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Penelitian ini membahas relevansi maqāṣid al-syarī’ah dalam konteks 
hukum Islam kontemporer dengan menyoroti bagaimana prinsip-
prinsip maqāṣid dapat diterapkan untuk menjawab berbagai tantangan 
hukum Islam di era modern. Dalam arus globalisasi dan perubahan 
sosial yang cepat, hukum Islam perlu mengalami penyesuaian agar tetap 
relevan, adaptif, dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat yang 
semakin kompleks. Tujuan utama penelitian ini adalah mengeksplorasi 
dan menganalisis penerapan maqāṣid al-syarī’ah dalam merumuskan 
hukum Islam yang lebih adil, moderat, serta kontekstual, sekaligus 
memberikan contoh penerapannya pada bidang hukum keluarga dan 
hukum ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif melalui analisis literatur dan kajian dokumen hukum yang 
relevan. Dan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan maqāṣid 
al-syarī’ah tidak hanya memperkuat nilai keadilan dan kemaslahatan 
dalam hukum Islam, tetapi juga menghadirkan solusi inovatif bagi 
berbagai persoalan hukum kontemporer. Dengan demikian, penelitian 
ini diharapkan memberikan kontribusi penting dalam upaya pembaruan 
dan pengembangan hukum Islam yang responsif, inklusif, dan 
berorientasi pada kemaslahatan umat. 
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Pendahuluan  

Dalam diskursus hukum Islam, maqāṣid al-syarī‘ahatau tujuan syariat merupakan inti dan 

esensi yang bertujuan untuk mencapai kemaslahatan manusia. Konsep ini telah diidentifikasi sejak 

masa klasik oleh ulama seperti Al-Ghazali dan diperkuat oleh Ibn Ashur, yang menekankan bahwa 

setiap hukum Islam harus melayani maslahat umat dan menghindarkan mafsadah (kerusakan). Di 

tengah dinamika social yang terus berkembang, maqāṣid menjadi instrument penting dalam menjaga 

relevansi hukum Islam di era kontemporer, dimana masalah-masalah baru muncul yang tidak 

ditemukan dalam teks-teks klasik. 

Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan nilai sosial menuntut hukum Islam untuk 

memberikan jawaban yang sesuai dengan konteks zaman. Misalnya, isu transaksi digital, rekayasa 

genetika, dan perubahan iklim memerlukan pendekatan hukum yang tidak hanya berlandaskan teks 

tetapi juga mempertimbangkan tujuan syariat secara komprehensif. Dalam konteks ini, maqāṣid al-

syarī‘ah menyediakan kerangka teoritis yang dapat memandu pengambilan keputusan hukum 

dengan menitikberatkan pada perlindungan lima aspek utama: agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta.2 

Quraish Shihab Kemaslahatan itu, dapat berupa: Dharuriyat / Kebutuhan Primer, yang tidak dapat 
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terbaikan sama sekali, karena jika terabaikan terjadi kesulitan yang besar, seperti kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan. 3 Secara umum para pakar menetapkan lima sampai delapan jenis 

Dharuriyat yang mereka namai maqāṣid syarī’ah. Dahulu ulama merumuskannya dalam lima butir 

besar, yaitu Memeliharaa) Agama, b) Jiwa, c) Akal, d) Keturunan, dan e) Harta. Ada lagi yang 

menambahkan f) memelihara Jamaah, g) Lingkungan, dan h) Umur, masa kini maqāṣid tersebut dapat 

saja ditambah sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan riil masyarakat. 

Secara teoritis, maqāṣid al-syarī‘ah tidak hanya menjadi kerangka kerja dalam interpretasi 

hukum tetapi juga sebagai metodologi dalam pengambilan keputusan yang dinamis.Jasser 

Audadalam pendekatannya yang berbasis sistem menyatakan bahwa maqāṣid dapat digunakan 

untuk menciptakan hukum yang adaptif terhadap perubahan tanpa kehilangan nilai-nilai utama 

Islam. Hal ini semakin relevan dalam menghadapi isu-isu kontemporer yang memerlukan 

pendekatan baru, seperti masalah hak asasi manusia dan keadilan. Namun, implementasi maqāṣid 

dalam konteks hukum Islam kontemporer tidak terlepas dari tantangan.Beberapaulamaberpendapat 

bahwapenekanan pada maqāṣid dapat menggeser otoritas teks dan membuka ruang untuk 

liberalisasi hukum yang tidak terkontrol. Selain itu, perbedaan interpretasi terkait konsep maslahat 

sering kali menjadi hambatan dalam mengintegrasikan maqāṣid dalam legislasi atau fatwa 

kontemporer. Oleh karena itu, diperlukan metodologi yang jelas untuk memastikan bahwa maqāṣid 

tidak hanya menjadi konsep teoritis tetapi juga dapat diterapkan secara praktis. 

Dalam penerapannya, maqāṣid al-syarī‘ah telah menunjukkan kontribusi yang signifikan 

dalam menjawab tantangan-tantangan modern. Sebagai contoh, dalam hukum transaksi digital, 

prinsip maqāṣid digunakan untuk memastikan  -hak konsumen dan keamanan data tetap terlindungi. 

Di bidang bioetika, seperti transplantasi organ, maqāṣid digunakan untuk menyeimbangkan 

perlindungan jiwa dengan inovasi medis yang terus berkembang. Dengan demikian, maqāṣid dapat 

berfungsi sebagai jembatan antara tradisi hukum Islam dan kebutuhan masyarakat modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali relevansi maqāṣid al-syarī‘ah dalam konteks hukum Islam 

kontemporer dengan pendekatan teoritis dan aplikatif. Dengan mengintegrasikan pandangan para 

ahli dan studi kasus praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengembangan hukum Islam yang relevan, responsif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai 

syariat. 

 

Metode Penelitian/Metode Kajian 

Merode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatanan alisis 

dokumen dan studi pustaka. Data diambil dari berbagai sumber, termasuk literatur klasik dan 

kontemporer, serta hasil penelitian sebelumnya tentang maqāṣid al-syariah. Analisis dilakukan untuk 

menggali hubungan antara konsep maqāṣid dan isu-isu hukum yang dihadapi saat ini, serta untuk 

menemukan model penerapan yang efektif. 



Hasil dan Pembahasan 

Definisi Maqāṣid al-Syarī’ah 
 
Menurut bahasa Maqāṣid al-Syarī’ah adalah dua kata yaitu. Maqāṣid berasal dari bahasa Arab 

berarti "celah" atau "target", dan al-Syarī’ah adalah dalam bahasa Arab bermakna "jalan menuju mata 

air", yang juga merupakan jalan menuju sumber utama kehidupan. Dalam ungkapan al-Syatibi, 

syariah benar-benar berupaya mencapai kesejahteraan manusia di kehidupan ini dan selanjutnya. Al- 

Syatibi menegaskan bahwa lima aspek mendasar dari keberadaan manusia untuk memelihara agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan dapat diwujudkan dan dilestarikan agar kesejahteraan manusia 

tercapai. Maqāṣid diambil dari kata bahasa arab yang mempunyai arti prinsip atau niat atau tujuan. 

Kemudian digabungkan dengan kata syariah yang berarti tujuanhukum Islam. 

Maqāṣid al-Syarī’ah mempunyai aspek pertama untuk pemberlakuan syariah oleh Tuhan. 

Hakikat atau tujuan awal pemberlakuan syariat yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. 

Kemaslahatan dapat diwujudkan dan dipelihara. Menurut As-Syatibi ada lima pokok unsur 

diantaranya: 

 

1. Menjaga Agama 

Allah telah memerintahkan kepada hambanya untuk beribadah. Bentuk ibadah yang dimaksud 

yaitu shalat, zakat, puasa, haji, zikir, doa. Dengan cara menjalankan perintah Allah maka tegaklah din 

seseorang. Islam menjaga hak dan kebebasan. Kebebasan yang pertama yaitu kebebasan 

berkeyakinan dan beribadah, setiap pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, tidak boleh 

dipaksa untuk meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain serta tidak boleh ditekan untuk 

berpindah dari keyakinannya. 

Menjaga atau memelihara agama, berdasarkan kepentingannya, dapat dibedakan menjadi 

tiga peringkat: 

 Memelihara Agama dalam peringkat Dharuriyyat, yaitu memelihara dan melaksanakan 

kewajiban Agama yang masuk peringkat primer, seperti melaksanakan Shalat lima waktu. 

Kalau shalat itu diabaikan maka akan terancamlah eksistensi Agama. 

 Memelihara Agama dalam peringkat Hajjiyat, yaitu melaksanakan ketentuan Agama, dengan 

maksud menghindari kesulitan, seperti shalat jama’ dan shalat qashar bagi orang yang 

sedang berpergian. Kalau ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan mengancam 

eksistensi agama,melainkanhanyaakanmempersulitbagiorangyangmelakukannya. 

 Memelihara Agama dalam peringkat Tahsiniyat, yaitu mengikuti petunjuk agama guna 

menjunjung tinggi martabat manusia sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajiban 

terhadap Tuhan. Misalnya menutup aurat, baik didalam maupun diluar shalat, 

membersihkan badan pakaian dan tempat, ketiga ini kerap kaitannya dengan Akhlak yang 

terpuji. Kalau hal ini tidak mungkin untuk dilakukan, maka hal ini tidak akan mengancam 

eksistensi agama dan tidak pula mempersulit bagi orang yang melakukannya. 

 



 

 

2. Menjaga Jiwa  

Hak paling utama yang diperhatikan Islam yaitu hak hidup, hak yang disucikan dan tidak 

boleh dihancurkan kemuliannya.Dalam agama Islam, nyawa manusia adalah sesuatu yang sangat 

berharga dan harus dijaga dan dilindungi. Seorang muslim dilarang membunuh orang lain atau 

dirinya sendiri. Islam melindungi umat manusia untuk menjaga keselamatan jiwa dari pembunuhan 

tanpa alasan yang benar.Allah mengharamkan membunuh manusia tanpa alasan yang dibenarkan 

oleh Islam, jika seseorang melakukan perbuatan tersebut maka wajib atasnya hukuman qishas. 

Selain larangan membunuh orang lain, Islam juga melarang seseorang melakukan bunuh diri.  

Memelihara jiwa, berdasarkan tingkat kepentingannya, dapat dibedakan menjadi tiga 

peringkat: 

 Memelihara jiwa dalam peringkat daruriyyat,seperti memenuhikebutuhan pokok 

berupa makanan untuk mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan pokok ini diabaikan, 

maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia. 

 Memelihara jiwa, dalam peringkat hajiyyat, seperti diperbolehkan berburu binatang dan 

mencari ikan dilaut untuk menikmati makanan yanglezat dan halal. kalau kegiatan ini 

diabaikan, makatidak akan mengancam eksistensi manusia, melainkan hanya 

mempersulit hidupnya. 

 Memelihara dalam tingkat tahsiniyyat, seperti ditetapkannya tata cara makan dan 

minum, kegiatan ini hanya berhubungan dengan kesopanan dan etika, sama sekali tidak 

akan mengancam eksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit kehidupan seseorang. 

 

3. Menjaga Akal 

Hifz al-aql menjadi pilar penting dalam membangun masyarakat yang beradab dan beretika, 

serta mendorong individu untuk berkontribusi secara positif dalam kehidupan sosial. Hifzal-Aql 

atau menjaga akal, adalah salah satu dari lima tujuan utama (maqāṣid) dalam hukum syariah Islam. 

Konsep ini menekankan pentingnya melindungi dan memelihara akal sebagai anugerah Tuhan yang 

esensial bagi manusia. Dalam konteks ini, akal bukan hanya sekadar kemampuan berpikir, tetapi 

juga mencakup pemahaman, penalaran, dan pengambilan keputusan yang bijaksana. Relevansi Hifz 

al-Aql Kesehatan Mental: Menjaga akal berkaitan erat dengan kesehatan mental. Dalam Islam, 

tindakan yang merusak akal, seperti penyalahgunaan zat terlarang, dilarang karena dapat 

menimbulkan dampak negatif pada individu dan masyarakat. Kecanduan Teknologi: 

Ketergantungan berlebihan pada gadget dan media digital dapat mengganggu pola pikir, interaksi 

sosial, dan kesehatan mental, sehingga mengurangi kemampuan akal untuk berfungsi dengan baik. 

 



4. Menjaga Keturunan 

Islam menjamin kehormatan manusiadengan memberikan perhatian yang sangat besar. 

Menjaga keturunan dapat digunakan untuk memberikan spesialisasi kepada hak asasi mereka. 

Sebagai alasan diwajibakannya memperbaiki keturunan, membina sikap mental agar terjalin 

persahabatan sesama umat manusia. Allah mengharamkan zina dan perkawinan sedarah serta 

menyifatkan zina sebagai kejadian yang keji. Islam menjamin kehormatan manusia dengan 

memberikan perhatian yang sangat besar, dapat digunakan untuk memberikan spesialisasi kepada 

hak asasi mereka. Perlindungan ini terlihat dalam sanksi berat yang dijatuhkan dalam masalah zina, 

masalah menghancurkan kehormatan orang lain.  

Memelihara keturunan, ditinjau dari segi tingkat kebutuhannya, dapat dibedakan menjadi 

tiga peringkat: 

 Memelihara Keturunan dalam peringkat daruriyyat, seperti disyari’atkan nikah dan 

dilarang berzina. Kalau kegiatan ini diabaikan,maka eksistensi keturunan akan 

terancam. 

 Memelihara keturunan dalam peringkat hajiyyat, seperti ditetapkannya ketentuan 

menyebutkan mahar bagi suami pada waktu aqad nikah dan diberikan hak talak 

padanya. Jika mahar itu tidak disebutkan pada waktu aqad, maka suami akan 

mengalami kesulitan, karena ia harus membayar mahar misl, sedangkan dalam kasus 

talak, suami akan mengalami kesulitan, jika ia tidak menggunakan hak talaknya, 

padahalsituasi rumah tangganya tidak harmonis 

 Memelihara keturunan dalam peringkat tahsiniyyat, seperti disyari’tkan khitbah atau 

walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka melengkapi kegiatan 

perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan mengancam eksistensi keturunan, 

dan tidak pula mempersulit orang yang melakukan perkawinan. 

5. Menjaga Harta 

Memperoleh harta yang halal, Islam memperbolehkan berbagai macam bentuk muama lah 

antara lain jual beli, sewa menyewa, gadai. Syariat Islam mengharamkan umatnya memakan harta 

yang batil, antara lain mencuri, riba, menipu, mengurangi timbangan dan korupsi. Menjaga harta 

adalah mencari harta demi menjaga eksistensinya dan menambah kenikmatan materi dan religi. 

Manusia tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya dengan harta. Namun semua 

motivasi untuk mencari harta harus dengan syarat yaitu harta didapati dengan cara halal, 

dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus dikeluarkan untuk hak Allah dan 

masyarakat di sekelilingnya. 

Dilihat dari segi kepentingannya, Memelihara harta dapat dibedakan menjadi tiga peringkat: 



 Memelihara harta dalam peringkat daruriyyat, seperti Syari’at tentang tata cara 

pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak sah, 

apabila aturan itu dilanggar, maka berakibat terancamnya eksistensi harta. 

 Memelihara harta dalam peringkat hajiyyat seperti syari’at tentang jual belidengan 

cara salam. Apabila cara ini tidak dipakai, maka tidak akan terancam eksistensi harta, 

melainkan akan mempersulit orang yang memerlukan modal. 

 Memelihara harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti ketentuan tentang 

menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan. Hal ini erat kaitannya dengan 

etika bermuamalah atau etika bisinis, hal ini akan mempengaruhi kepada sah tidaknya 

jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga merupakan syarat adanya peringkat 

yang kedua dan pertama. 

 

6. Menjaga Persatuan Umat 

Menjaga persatuan umat merupakan pilar fundamental dalam menjaga keseimbangan dan 

keharmonisan di dalam masyarakat Muslim.Upaya untuk memelihara persatuan umat adalah 

tanggung jawab bersama yang memerlukan komitmen dan kerjasama dari semua elemen 

masyarakat.Dengan menjaga persatuan, umat Islam dapat lebih efektif dalam menghadapi 

tantangan zaman dan mewujudkan visi kehidupan yang lebih baik. Dialog Antarumat Beragama: 

Mendorong Menyelesaikan konflik internal dengan cara dialogatif, menghormati perbedaan, dan 

mencari titik temu untuk kepentingan bersama. 

7. Menjaga Lingungan 

Hifz al-Biah adalah aspek penting dalam ajaran Islam yang mengharuskan umat Muslim 

untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.Dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip ini, 

umat Islam dapat berkontribusi pada penciptaan dunia yang lebih baik, berkelanjutan, dan 

harmonis dengan alam. Tanggung jawab untuk menjaga lingkungan adalah bagian dari ibadah dan 

pengabdian kepada Allah .Hifzal-Bia hmendorong penggunaan sumber daya alam secara bijaksana 

dan berkelanjutan, sehingga tidak mengakibatkan kerusakan yang dapat merugikan ekosistem. 

8. Menjaga Waktu dan Keberlanjutan 

Hifz al-Umur adalah konsep yang menekankan pentingnya menjaga waktu dan keberlanjutan 

dalam kehidupan sehari-hari.Dengan memanfaatkan waktu secara bijaksana dan berkelanjutan, 

individu dapat mencapai tujuan pribadi dan sosial, serta berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat. Menghargai waktu merupakan bentuk ibadah dan pengabdian kepada Allah, serta 

bagian dari tanggung jawab sebagai khalifah dibumi. Islam mengajarkan bahwa waktu adalah salah 

satu nikmat terbesar. Setiap detik yang berlalu tidak dapat diulang, sehingga penting untuk 

memanfaatkannya untuk hal-hal yang positif dan produktif. 



Prinsip  Maqasid al-Syari’ah 

Al-Syatibi mengungkapkan tujuan dari Maqāṣid al-Syarī’ah yaitu kemashlahatan umat 

manusia. Kemashlahatan yang dimaksud adalah segala sesuatu mengenai tuntutan pemenuhan 

kebutuhan manusia yang terpenuhi, kemashlahatan manusia dapat terpenuhi apabila manusia 

menjaga Agama,(ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-aql), keturunan (an-nasl), dan harta (al-mal). 

Indikator dalam pembangunan ekonomi yang didasarkan pada mqāṣid al-Syarī’ah adalah, atau 

tujuan-tujuan hukum syariat, memiliki beberapa prinsip yang relevan dengan perlindungan 

kehidupan Prinsip Maqāṣid al-Syarī’ah dalam kesejahteraan dan keadilan, menegakkan keadilan 

sosial dan ekonomi dalam masyarakat. Kemanfaatan: Memberikan manfaat terbesar kepada 

individu dan masyarakat. Harmoni: Menciptakan keseimbangan antara kepentingan individu dan 

kepentingan kolektif. 

Berikut adalah tinjauan umum tentang prinsip Maqāṣid al-Syarī’ah dalam konteks 

perlindungan hukum: 

1. Pemeliharaan Agama 

Untuk menjaga Agama yang lebih baik maka perlu adanya iman Kepada Allah. Contohnya 

seperti, mengucapkan kalimat Syahadat, melaksanakan sholat lima waktu, zakat, puasa, dan 

haji bila mampu. Hal tersebut masyarakat bisa menjaga terpeliharanya Agama dengan cara 

menerbitkan buku-buku Agama dan pembimbing Agama. Untuk mengimbangi terpeliharanya 

Agama maka perlu adanya:  

 Masjid dan mushollah, untuk melaksanakan Ibadah sholat 

 Membentuk kelembagaan yang terstruktur agar bisa mengelola, mengumpulkan, dan 

memberikan dana zakat kepada masyarakat yang membutuhkan.  

 Perlu adanya tenaga pedidikan untuk mengajarkan hukum puasa dan menciptakan 

lingkungan yang aman agar dapat mendukung pelaksanaan puasa.  

 Adanya lembaga pengelolaan, pembimbing, pelaksanaan, dan transportasi haji. 

 

2. Pemeliharaan jiwa dan akal 

Maqāṣid al-Syarī’ah menekankan pentingnya memelihara jiwa dan 

kehormatanmanusia.Dalamkonteksini, kebutuhanakanjiwadan akal cenderung 

terhadapsandang,pangan,danpapan.Artinyabahwamanusiaharusbisamemenuhi akan tiga hal 

tersebut agar manusia bisa hidup dan menjalankan fungsi utama sebagai kebutuhan 

pembangunan. Untuk memelihara jiwa ada beberapa bidang antaranya: 

 Makanan yaitu kebutuhan pokok seseorang untuk menyambung hidupnya. 

 Adanya perlengkapan seperti rumah dan pakaian 

 Tersedianya rumah sakit, dokter, dan obat-obatan dan peralatan lainnya untuk 

memelihara kesehatan. 

 Adanya alat komunikasi dan transportasi 



 Adanya lapangan pekerjaan untuk menunjang masyarakat untuk memperoleh pekerjaan 

yang halal. 

 
3. Pemeliharaan keturunan dan harta  

Harta merupakan segala sesuatu yang dimiliki seseorang untuk keperluan dunia dan 

akhirat.Sedangkan keturunan adalah suatu hak manusia yang fungsinya untuk meneruskan 

warisannya ke generasi selanjutnya.Dapat disimpukan bahwa harta dan keturunan ini sangat 

penting untuk menjaga eksitensi kehidupan yang selanjutnya. Untuk memelihara keturunan dan 

harta maka perlu adanya lembaga- lembaga yang terlibat antara lain: 

 Pemeliharaan keturunan, seperti: Adanya lembaga pernikahan, Adanya pusat 

kesehatan untuk menjaga ibu-ibu yang sedang mempunyai janin, Adanya lembaga 

yayasan untuk membantu anak yatim, Adanya progam kesehatan untuk anak-anak. 

 Pemeliharaan harta, seperti: Pembentukan lembaga keuangan dan investasi, 

Pengamanan terhadap harta dengan menerapkan hukum untuk menghindari 

praktik yang merugikan seperti penipuan dan pencurian; Melindungi harta dan 

sumber daya ekonomi; Mendorong transaksi yang adil dan etis. 

Maqasyid Syariah, menurut Imam Al-Ghazali, meliputi lima prinsip: menjaga agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Dalamkonteksini,perlindungan dapat diartikan sebagai memelihara 

martabat dan kehormatan mereka, serta memberikan kesejahteraan yang layak.Sedangkan 

menurut Ibnu Qayyim al- Jauziyah Maqāṣid syarī’ah adalah kumpulan dari hikmah-hikmah dan 

kemashlahatan yang Allah turunkan bersama syariat-Nya untuk manusia, yang berasaskan keadilan 

universal serta kasih sayang yang bersifat umum dan paripurna.Ia juga menegaskan seandainya 

manusia mau memikirkan setiap perangkat hukum tersebut yang luput dari hikmah dan 

kemashlahatan. 

Ibnu Qayyim juga menjelaskan bahwa tujuan hukum Islam adalah untuk mewujudkan 

kemashlahatan umat baik di dunia maupun di akhirat. Menurutnya, seluruh hukum itu 

mengandung keadilan, rahmat, kemashlahatan, dan hikmah, jika keluar dari keempat nilai yang 

dikandungnya, maka hukum tersebut tidak dapat dinamakan hukum Islam. Dengan demikian, 

Maqāṣid syarī’ah menekankan pentingnya memelihara jiwa, kehormatan. 

Maqāṣid al-Syarī’ah adalah tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai melalui penerapanhukum 

Islam. Konsep ini berfungsi sebagai pedoman untuk memahami dan menerapkan syariah secara 

tepat, dengan focus pada aspek kesejahteraan umat manusia. Secara umum, maqāṣid al-syarī’ah 

terbagi menjadi tiga kategori utama: 

 Maqāṣid Daruriyyah (Kepentingan Dasar): Menjaga lima hal pokok— agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta—yang merupakan kebutuhan mendasar bagi kelangsungan 

hidup manusia. 

 Maqāṣid Hajiyyah (Kepentingan Tambahan): Memenuhi kebutuhan yang mendukung 

kenyamanan hidup, seperti pendidikan, kesehatan, dan akses terhadap sumber daya. 



 Maqāṣid Tahsiniyyah (Kepentingan Pelengkap): Meningkatkan kualitas hidup dan 

moralitas individu melalui adab dan etika yang baik. 

Oleh karena itu ruang lingkup maqāṣid al-syarī’ah dalam hukum Islam kontemporer 

mencakup beberapa aspek penting: 

 Interpretasi Hukum: Maqāṣidal-syarī’ah menjadi acuan dalam menafsirkan teks-teks 

hukum Islam, agar hasil interpretasi sesuai dengan tujuan-tujuan syariah dan relevan 

dengan kondisi sosial saat ini. 

 Penerapan dalam Isu Kontemporer: Menghadapi tantangan modern, seperti hak asasi 

manusia, dan keadilan sosial, maqāṣid al-syarī’ah dapat memberikan panduan dalam 

merumuskan solusi yang adil dan beretika. 

 Pengembangan Hukum Syariah: Konsep ini membantu dalam pengembangan hukum 

syariah yang lebih dinamis dan responsif, dengan mempertimbangkan perubahan 

sosial, ekonomi, dan teknologi. 

 Kesejahteraan Umum: Maqāṣid al-syarī’ah berfokus pada pencapaian kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan, sehingga hukum yang diterapkan tidak hanya 

menguntungkan segelintir pihak, tetapi juga memberikan manfaat luas. 

Dengan demikian, pemahaman dan penerapan maqāṣid al-syarī’ah dalam hukum Islam 

kontemporer sangat penting untuk memastikan bahwa hukum dapat berfungsi secara efektif 

dalam konteks masyarakat yang terus berubah. 

 

Relevansi Maqasid al-Syariah dalam Konteks Hukum Islam Kontemporer 

Maqāṣid al-Syarī’ah, sebagai kerangka tujuan hukum Islam, memiliki beberapa prinsip utama 

yang menjadi landasan dalam penerapannya. Prinsip- prinsip ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa hukum tidak hanya sesuai dengan teks, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dan 

kesejahteraan umat. Berikut adalah beberapa prinsip utama maqāṣid al-syarī’ah: 

 Kepentingan Umum 

Prinsip ini menekankan bahwa setiap hukum yang diterapkan harus memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan menghindari kemudaratan. Hukum harus dirumuskan 

dengan mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan umum, menjunjung tinggi 

nilai-nilai keadilan dan kebajikan. 

 Keseimbangan 

Maqāṣid al-Syarī’ah mendorong keseimbangan antara kepentingan individu dan 

kepentingan masyarakat. Hukum harus mampu mengakomodasi hak- hak individu tanpa 

mengabaikan tanggung jawab sosial dan kepentingan kolektif. 

 Fleksibel 



Prinsip fleksibilitas menekankan bahwa hukum Islam harus adaptif terhadap 

perubahan zaman dan konteks sosial.Dengan memperhatikan maqāṣid, hukum dapat 

diinterpretasikan dan diterapkan secara dinamis, sehingga tetap relevan di tengah 

perubahan sosial, ekonomi, dan budaya. 

 Keadilan 

Keadilan merupakan prinsip sentral dalam maqāṣid al-syarī’ah. Hukum harus 

menjamin keadilan bagi semua pihak, tanpa diskriminasi, dan memberikan perlindungan 

terhadap yang lemah dan terpinggirkan. 

 Pencegah Kemudharatan 

Prinsip ini menekankan pentingnya mencegah kerugian sebelum terjadi.Hukum 

harus dirumuskan untuk menghindari tindakan yang dapat membawa mudarat bagi 

individu atau masyarakat, menjaga stabilitas sosial dan harmoni. 

 Membangun Moral dan Etika 

Maqāṣidal-Syarī’ah juga bertujuan untuk membangun moral dan etika masyarakat. 

Hukum tidak hanya sekadar aturan, tetapi juga harus menciptakan lingkungan yang 

mendukung nilai-nilai kebaikan, kejujuran, dan tanggung jawab. 

Prinsip-prinsip utama maqāṣid al-syarī’ah ini berfungsi sebagai panduan dalam 

merumuskan dan menerapkan hukum Islam yang sesuai dengan konteks kontemporer.Dengan 

mengedepankan kepentingan umum, keadilan, dan fleksibilitas, maqāṣid al-syarī’ah dapat 

membantu menciptakan sistem hukum yang lebih adil dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. 

Maqāṣid al-Syarī’ah memiliki relevansi yang mendalam dalam konteks hukum Islam 

kontemporer, terutama dalam menghadapi tantangan dan dinamika yang muncul di masyarakat 

modern. Berikut adalah beberapa aspek yang menunjukkan relevansi tersebut: 

 Penyesuaian Terhadap Perubahan  Sosial  

Dalam dunia yang terus berubah, hukum Islam perlu beradaptasi dengan realitas 

baru.Maqāṣid al-Syarī’ah memberikan kerangka untuk menyesuaikan hukum dengan 

kebutuhan masyarakat, hak asasi manusia, dan perlindungan lingkungan.Ini memungkinkan 

hukum Islam untuk tetap relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman. 

 

  Pendekatan Holistik 

Maqāṣid al-Syarī’ah mendorong pendekatan holistik dalam hukum, yang tidak hanya 

berfokus pada kepatuhan terhadap norma, tetapi jug apada pencapaian kesejahteraan umat. 

Dengan menekankan lima aspek pokok (agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta), maqāṣidal-

syarī’ah memastikan bahwa hukum tidak hanya adil, tetapi juga berorientasi pada kesejahteraan 

umum. 



 Penyelesaian Masalah Kontemporer 

Dalam banyak kasus, maqāṣid al-syarī’ah dapat digunakan sebagai panduan untuk 

menyelesaikan masalah yang kompleks, seperti hukum keluarga, ekonomi syariah, dan masalah 

sosial. Contohnya, dalam hukum keluarga, maqāṣid dapat membantu merumuskan undang-

undang yang menyeimbangkan hak-hak suami dan istri, serta melindungi anak-anak. 

 Pengembangan Hukum yang Dinamis 

Maqāṣid al-Syarī’ah mendukung pengembangan hukum yang lebih dinamis dan fleksibel. 

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan syariah, para pembuat hukum dapat merumuskan 

peraturan yang tidak hanya sesuai dengan teks, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial, 

ekonomi, dan budaya yang berkembang.  

 

 Dialog antar Tradisi dan Modernitas 

Relevansi maqāṣid al-syarī’ah juga terlihat dalam upaya untuk menjembatani tradisi 

hukum Islam dan modernitas.Dengan memahami tujuan- tujuan syariah, para ulama dan praktisi 

hukum dapat melakukan dialog yang konstruktif dan menghasilkan solusi yang dapat diterima 

oleh masyarakat luas. 

Penerapan Maqasid Syari'ah dalam aspek kehidupan seperti halnya dibidang ekonomi, 

pendidikan, kesehatan, hukum dan pemerintahan ekonomi: Sistem ekonomi berbasis syariah yang 

menekankan keadilan, larangan riba, dan distribusi kekayaan yang merata. Pemberdayaan zakat, 

infak, sedekah, dan wakaf untuk mengentaskan kemiskinan. Pendidikan: Memberikan akses 

pendidikan yang adil dan merata untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menanamkan 

nilai moral dan etika berdasarkan syariat. Kesehatan: Menjamin akses pelayanan kesehatan yang 

terjangkau dan berkualitas bagi semua golongan. Melindungi jiwa melalui kebijakan kesehatan 

yang sesuai dengan nilai syariat. Hukum dan Pemerintahan: Menegakkan hukum yang 

berlandaskan keadilan dan nilai syariat. Membentuk kebijakan yang mendorong kesejahteraan dan 

menghindari penindasan. 

Prinsip keadilan ini sangat relevan dalam konteks hukum Islam kontemporer, yang harus 

menekankan keadilan sosial. Secara keseluruhan, maqāṣid al-syarī’ah memainkan peran penting 

dalam memastikan bahwa hukum Islam tetap relevan dan efektif dalam konteks kontemporer. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, hukum Islam tidak hanya dapat memenuhi tuntutan moral 

dan etika, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan masyarakat yang adil 

dan sejahtera. 

 

Tantangan dan Isu-Isu Terkini dalam Hukum Islam Kontemporer 

Hukum Islam kontemporer menghadapi berbagai tantangan dan isu yang kompleks, yang 

memerlukan perhatian serius dari para ulama, praktisi hukum, dan masyarakat. Beberapa 

tantangan dan isu terkini meliputi: pertama Globalisasi dan Modernisasi dimana Globalisasi 



membawa perubahan cepat dalam sosial, ekonomi, dan budaya. Hukum Islam harus mampu 

beradaptasi dengan tuntutan global, seperti perdagangan internasional, teknologi informasi, dan 

mobilitas manusia. Kedua Hak Asasi Manusia bahwa Perdebatan mengenai hak asasi manusia 

seringkali menjadi isu controversial dalam konteks hukum Islam. Ketiga, Isu Ekonomi dan 

Keuangan Syariah bahwasanya Pengembangan sistem keuangan syariah menghadapi tantangan 

dalam hal regulasi, transparansi, dan inklusi. Konflik antara praktik bisnis modern dan prinsip-

prinsip syariah juga sering muncul. Pendekatan Hukum Islam dalam Resolusi Masalah 

Kontemporer. Upaya untuk mengatasi tantangan dan isu-isu terkini, pendekatan hukum Islam 

harus mencakup beberapa strategi berikut: 

 Dialog dan Dikusi 

Mengadakan dialog antara berbagai pemangku kepentingan ulama, akademisi, dan 

masyarakat penting untuk mencapai pemahaman yang lebih baik tentang hukum Islam dan 

penerapannya dalam konteks modern. 

 Inovasi dan Interpretasi Hukum 

Pendekatan ijtihad (penalaran) yang lebih terbuka dan inovatif diperlukan untuk 

merespons isu-isu kontemporer.Para ulama perlu mengembangkan interpretasi yang relevan 

dan tidak terjebak dalam pemikiran konservatif. 

 Pendidikan Kesadaran 

MeningkatkanpendidikantentanghukumIslamdanmaqāṣidal-syarī’ahdi kalangan 

masyarakat dapat membantu membangun kesadaran akan nilai- nilai syariah yang mendukung 

keadilan dan kesejahteraan. 

 Kolaborasi dengan Lintas Disiplin 

Kolaborasi antara hukum Islam dan disiplin ilmu lain, seperti sosiologi, ekonomi, dan 

politik, dapat membantu dalam merumuskan solusi yang lebih komprehensif dan efektif 

terhadap isu-isu kontemporer. 

 Integrasi Teknologi 

Menggunakan teknologi untuk menyebarluaskan pemahaman tentang hukum Islam dan 

memberikan akses informasi yang lebih luas kepada masyarakat dapat membantu 

menjembatani kesenjangan antara tradisi dan modernitas. 

Pendekatan Maqasid Syari'ah dalam Konteks Modern yakni Adaptasi Teknologi: dengan 

menggunakan teknologi untuk mendukung kesejahteraan umat, seperti dalam keuangan syariah 

digital. Demikian halnya Kolaborasi Global dengan Menerapkan nilai maqasid untuk menjawab 

tantangan global seperti kemiskinan, konflik, dan perubahan iklim. Kontekstualisasi: Pendekatan 

fleksibel yang menyesuaikan dengan kebutuhan dan realitas zaman tanpa meninggalkan prinsip 

syariat. 



Tantangan dan isu-isu terkini dalam hukum Islam kontemporer memerlukan pendekatan yang 

fleksibel dan responsif. Melalui dialog, inovasi, pendidikan, kolaborasi, dan integrasi teknologi, 

hukum Islam dapat memberikan solusi yang relevan dan bermanfaat bagi masyarakat modern. 

 

Studi Kasus Aplikatif Hukum Keluarga dan Hukum Ekonomi Syariah 

Studi kasus penerapan hukum keluarga dan hukum ekonomi syariah dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan memahami prinsip-prinsip maqāṣidal-syarī‘ah, masyarakat dapat menjalani 

kehidupan yang lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Berikut adalah dua contoh studi kasus aplikatif terkait hukum keluarga dan hukum ekonomi 

syariah dalam konteks maqāṣid al-syarī’ah. 

Contoh Kasus Hukum Keluarga 

Kasus: Pembagian Warisan dalam Keluarga Multikultural 

Dalam sebuah keluarga Muslim yang tinggal di negara multikultural, terjadi perselisihan 

mengenai pembagian warisan setelah meninggalnya kepala keluarga. Salah satu anak perempuan 

merasa bahwa haknya sebagai ahli waris tidak diakui secara adil, mengingat ada norma lokal yang 

lebih mengutamakan hak laki-laki dalam pembagian warisan. 

Pendekatan Hukum:  

 Perinsip Keadilan : Dalam konteks syariah, hukum waris telah diatur dengan jelas, di mana 

anak perempuan berhak mendapat setengah dari bagian yang diterimaoleh anak laki-laki. 

Penerapan prinsip ini harus dijelaskan kepada seluruh anggota keluarga untuk mencapai 

keadilan. 

 Fleksibelitas : Mengingat konteks multikultural, pendekatan yang lebih inklusif dapat 

diambil dengan melibatkan mediator yang memahami hukum Islam dan norma lokal. Ini 

bisa membantu mendorong dialog dan penyelesaian damai. 

 Kepentingan Umum : Penyelesaian yang mengedepankan kepentingan semua pihak 

(termasuk keharmonisan keluarga) harus menjadi tujuan utama. Misalnya, kesepakatan 

untuk memberikan dukungan finansial kepada anak perempuan dari anak laki-laki dapat 

menjadi solusi praktis. 

Penutup  

Berdasarka nuraian tentang relevansi Maqāṣidal-Syarī’ah dalam konteks hukum Islam 

kontemporer dapat disimpulkan: 

1. Relevansi Maqāṣid al-Syarī’ah dalam konteks hukum Islam kontemporer menunjukkan 

bahwa prinsip-prinsip dasar syariah dapat diadaptasi untuk menjawab tantangan 

zaman modern. Maqāṣid, yang berfokus pada tujuan dan nilai-nilai inti syariah seperti 

keadilan, kemaslahatan, dan perlindungan terhadap hak asasi manusia, memberikan 

kerangka kerja yang fleksibel dan dinamis bagi pengembangan hukum Islam. 

2. Panca hukum ahkam al-khamzah, Memelihara Agama (Hifz al-Din) Memelihara Jiwa 



(Hifzal-Nafs) Memelihara Akal (Hifzal-Aql) Memelihara Keturunan (Hifzal-Nasl), 

MemeliharaHarta (Hifzal-Mal). Dapat bertambah sesuai dengan kebutuhan riil 

masyarakat dengan Memelihara Persatuan umat (Hifz al-Jamaah), Memelihara 

Lingkungan (Hifz al-Biah), Memelihara Waktu dan berkelanjutan (Hifz al-Umur). 

Sebagai prinsip Maqāṣid al-Syarī’ah. 

3. Studi ini menegaskan bahwa dengan menerapkan maqāṣidal-syarī’ah, para ahli hukum 

dan pembuat kebijakan dapat menciptakan solusi hukum yang Lebih relevan dan 

responsive terhadap kebutuhan masyarakat. Pendekatan ini juga mendorong dialog 

antara tradisi dan modernitas, sehingga hukum Islam dapat berperan aktif dalam 

konteks global yang terus berubah. 

4. Secara aplikatif, penerapan maqāṣid al-syarī’ah dalam berbagai aspek, seperti hukum 

keluarga, ekonomi, dan hak asasi manusia, menunjukkan potensi untuk memperkuat 

integritas moral dan sosial dalam masyarakat. Dengan demikian, maqāṣid al-syarī’ah 

tidak hanya relevan, tetapi juga esensial dalam membangun hukum Islam yang 

kontekstual, adil, dan berkelanjutan di era kontemporer. 
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